BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMKN-1 Palangka Raya

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri-1 Palangka Rayi[6- 1)
awalnya adalah Sekolah Teknologi Menengah Swastg gikelola oleh
PEMDA Tingkat | Kalimantan Tengah sejak tahun 1872 1978 dengan
nama STM Pemda.

Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 0299/18m§gal
15 Oktober 1978 ditetapkan menjadi Sekolah Tekndanengah Negeri
-1 (STM Negeri - 1) Palangka Raya. Seiring dengakgmbangan zaman,
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Bidang Pendidikenengah
Kejuruan Provinsi Kalimantan Tengah No. 1238/1.a8p/1997 tanggal
24 Maret 1997 tentang validasi perubahan nomenklatata
nama/pembentukan) SMKTA dari STMN - 1 Palangka Rayenjadi
SMKN - 1 Palangkaraya, dan seiring dengan semaoigatomi maka
nama SMKN - 1 Palangka Raya berubah menjadi SMKNRalangka
Raya.

SMK Negeri - 1 Palangka Raya berdiri di atas seigdtanah
seluas 32.714 m2 yang terletak di Jl. Tambun Burdai 77 yang
menghubungkan antara Jalan Protokol Ahmad Yani alengdalan
Diponegoro, sehingga untuk sampai dilokasi SMK NedePahandut jika

berjalan kaki hanya memerlukan waktu 5 menit atatjabak 250 M,
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misalnya kita dari arah jalan Ahmad Yani ada lamperah terus belok
kiri jalan Tambun Bungai ada Rumah Sakit Doris 8gilvs, SMK Negeri -
3 Palangka Raya, STAHKMisalnya dari arah jalan Diponegoro kita
melewati lampu merah yang ada disebrang SDN - ldighka, SMP
Negeri-2 Palangka Raya, Ruko itulah bangunan yaempelilingi SMKN-

1 Palangka Raya.

SMK Negeri-1 Palangka Raya awalnya hanya memilikitiGa)
jurusan masing-masing adalah jurusan Bangunan @edunusan Listrik
dan Jurusan Mesin. Seiring dengan kebutuhan ak@agaekerja yang
diperlukan oleh Pemerintah Daerah maka dari 3)(figausan yang ada
dikembangkan menjadi 13 (tiga belas) program keaahjaitu :

1. Teknik Geomatika

2. Teknik Gambar Bangunan

3. Teknik Kontruksi Batu dan Beton

4. Teknik Furniture

5. Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

6. Teknik Audio Video

7. Teknik Pengelasan

8. Teknik Pemesinan

9. Teknik Kendaraan Ringan

10. Teknik Alat Berat

11. Teknik Sepeda Motor

12. Rekayasa Perangkat Lunak
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13. Teknik Energi Terbarukan

SMKN-1 Palangka Raya dalam rangka membekali ilmu
pengetahuan dan keterampilan peserta didik agak lseltelah lulus dapat
bersaing dalam mengisi lapangan kerja maka seldirkdng oleh tenaga-
tenaga pengajar yang sangat kompeten dibidanghghasmasing juga
bekerja sama dengan berbagai Asosiasi Profesiadernyta GAPENSI
(Gabungan Pemborong Nasional Indonesia), GAPEKSI{@G20Dungan
Perusahaan Konstruksi Nasional Indonesia), INKINDKatan Nasional
Konsultan Indonesia), AKLI (Asosiasi Kontraktor trik Indonesia), BPN
(Badan Pertanahan Nasional), bengkel - bengkelirdam perusahaan -
perusahaan lain yang ada relevansinya dengan Rrdgeahlian yang ada
disekolah, sehingga bisa dipergunakan sebagai terRBRRAKERIN
(Praktek Kerja Industri).
. Visi dan Misi SMKN-1 Palangka Raya

Visi Terciptanya iklim kerja yang kondusif, agar selumharga
sekolah merasa memiliki sekolah serta menyiapkalulusan yang
berkualitas unggul yang dibutuhkan masyarakat/dlt@ga dan atau
mandiri melalui pola pendidikan dan pelatihan sisgganda.

Misi dari SMKN-1 Palangka Raya adalah :
a. Menyiapkan tenaga ahli teknik tingkat menengah tikreaovatif,

berbudi luhur, dan bertagwa kepada Tuhan yang Megdsa sehingga
mampu bersaing dalam menghadapi era perdagangaas/eeb

globalisasi.
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b. Dengan pola Pendidikan Sistem Ganda (PSG) menyidpkasan yang

berjiwa “lsen Mulang” menyongsong era otonomi daerabh.

c. Memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang berkarakterdmadisiplin,

dan profesional pada dunia kerja.

. Struktur Organisasi Sekolah
Kepala Sekolah
Ketua Komite
Waka Kurikulum
Waka Kesiswaan
Waka HUMAS
Waka Sarana Prasarana
Ka. Kom. Keahlian
* Tek. Kendaraan Ringan
» Tek. Alat Berat
» Tek. Sepeda Motor
» Tek. Batu Beton
* Tek. Gambar Bangunan
* Tek. Energi Terbarukan
* Tek. Survey
* Tek.RPL
» Tek. Audio Video
» Tek. Pemesinan

» Tek. Instalasi Tenaga Listrik

: Ruanda, S.Pd.,M.M

: H. Sukarto, ST

: Millae Palentina, S.Pd

. Sri Wijiati, S.Pd

: Drs. Endrizal Hubin

: Kurniawan Nyaring, S.Pd

: Abd. Haratman, S.Pd

: Riyadi,S.Pd

: Drs. Dady Suhardi

: Lilis Trihartini, ST

: Rini Eka Santi, ST

: Tetir, S.Pd

: Drs. Daniel T
: Drs. Dawit Mathias

: Suhardi Ipak, S.Pd

: Yusep, S.Pd

: Drs. Hansie Ugun



e Furniture

* Program Umum

: Ampung, S.Pd

: Terastino

4. Keadaan Guru dan Tata Usaha SMKN-1 Palangka Raya

52

Keberhasilan dan kemajuan pendidikan dan kegiag¢ambplajaran

tidak terlepas dari peran andil dari guru dan tetaha yang merupakan

salah satu komponen dalam pembelajaran. Adapura@eaguru dan tata

usaha di SMKN-1 Palangka Raya dapat di lihat pabdal toerikut:

Tabel 2
Keadaan Guru dan Tata Usaha SMKN-1 Palangka Raya
Tahun Pelajaran 2015/2016

|

No. Nama L/P Status Jabatan Bid. .SFUdi yang
Guru Diajarkan
1. | Ruanda, S.Pd, P PNS Kepala Sekolah Kelistrikan
M.M.
2. | Millae Palentina] P PNS Waka Matematika
S.Pd Kurikulum/Guru
3. | Sri Wijiati, S.Pd P PNS Waka Kesiswaan Pkn
4. | Kurniawan L PNS Waka Sarana darTeknologi
Nyaring, S.Pd Prasarana/Guru Pendidikan
5. | Drs.Endrizal Hubin L PNS Waka HubungaRendidikan
masyarakat/Guru | Teknik Bangunan
6. | Drs. I Made L PNS | Kepala Pendidikan
Suwarka, M.Si Perpustakaan/Gury Agama Hindu
7. | Dra. Intaniah P PNS | Guru Bahasa Inggris
Agustini
8. | Drs. Supardi, M.Pd L PNS | Guru Bahasa Indonesig
9. | Patra Punding L PNS | Guru Pendidikan
Tigoi, S.Pd Teknik Mesin
10. | Dra. Peni P PNS | Guru Sejarah
Oktarianti
11. | Ning Sri Pujiastuti,) P PNS | Guru Fisika
S.Pd
12. | Zakiah, S.Ag P PNS | Guru Pendidikan
Agama Islam
13. | Drs. Lander P PNS | Guru KWU
14. | Surati Ningsih, P PNS | Guru S DIG
S.Pd
15. | Eni Kurniawati, P PNS | Guru Pendidikan
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2S¢

Sie

S.Ag Agama Islam
16. | Sermantho, S.Pd 1 PNS| Guru Fisika
17. | Cahyani limia P PNS | Guru Matematika
Arni, S.Pd
18. | Maria Fransiska P PNS | Guru Olah raga
Sandan, S.Pd
19. | Poppy Monica P PNS Guru Bahasa Inggris
Meka, M.Pd
20. | Dra. Fakhriah P PNS Guru Pkn
21. | Terastino, S.Pd L PNS Guru Pkn
22. | Undan, S.Pd L PNS Guru Olah raga
23. | Yerri Meliana, P PNS | Guru Bahasa Inggris
S.Pd
24. | Yuli Kristiany, P PNS | Guru Bahasa Inggris
S.Pd
25. | Hari Subekti, S.Pd L PNS | Guru Bahasa Inggris
26. | Suci Lestari, S.Pd B PNS| Guru Bahasa Inggris
27. | Santi Yustina Rini,| P PNS | Guru BK
S.Pd
28. | Dwi Alcoriyati, P PNS | Guru BK
S.Pd
29. | Sarinipowati, SE, | P PNS | Guru KWU
M.M.
30. | Misdianiningsih, P PNS | Guru Fisika
S.Pd
31. | Drs. Martoyo L PNS | Guru BK
32. | Anwar Sadad, PNS | Guru Pendidikan
S.Pd.l, M.Pd.I Agama Islam
33. | Sri Wijiati S., S.Pd P PNS Guru Matematika
34. | Dahniar Astuti, P PNS Guru Matematika
S.Pd
35. | Valery Yulie, S.Pd P PNS Guru Bahasa Indone
36. | Yarmu, S.Pd L PNS Guru Sl
37. | Mesdi Anri, S.Pd L PNS Guru Teknologi
38. | Drs. Dady Suhardy L PNS Guru Mesin
39. | Daliso, S.Pd L PNS Guru Mesin
40. | Ramot Nababan, PNS Guru Mesin
S.Pd
41. | Dra. Sukarti P PNS Guru Bahasa Indone
42. | Rikuatno, S.Pd L PNS Guru Kimia
43. | Dra. Peni P PNS Guru Sejarah
Oktarianti
44. | Disman L PNS Guru SV
45. | Drs. Jusman PNS Guru Bangunan

Simanjuntak
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46. | Uberman, S.Pd L PNS Guru Ekonomi
47. | Drs. Judiman L PNS Guru Bangunan
48. | Drs. Hansie L PNS Guru Elektro
Untung
49. | Drs. Radar Darsana L PNS Guru Elektro
50. | Sumardjo, S.Pd L PNS Guru Mesin
51. | Drs. Zulhazmi M. L PNS Guru Bangunan
52. | Akhmad L PNS Guru Bangunan
Jumaitullah, S.Pd
53. | Ferry Rompas, L PNS Guru Mesin
S.Pd
54. | Yamin, M.Pd L PNS Guru Teknologi
55. | Teti Rohaeti, S.Pd|, P PNS Guru Elektro
M.T.
56. | Satriawan, S.Pd L PNS Guru Pendidikan
57. | Setevi Lilianti, ST P PNS Guru
58. | Putra Adhi L PNS Guru Mesin
Permana, S.Pd
59. | Hartamedie L PNS Guru Mesin
K’hungkung,
S.PA.T
60. | Tri Agus L PNS Guru Mesin
Mudjowidyaminto,
S.Pd.T
61. | Rini Eka Santi, ST P PNS Guru
62. | Lilis Trihartini, ST P PNS Guru
63. | Defi Laranatha, ST R PNS Guru
64. | Riyadi, S.Pd L PNS Guru Mesin
65. | Yusep, S.Pd L PNS Guru Mesin
66. | Radianto, S.Pd L PNS Guru Mesin
67. | Priadi, S.Pd L PNS Guru Mesin
68. | Suhardie Ipak, S.Ad L PNS Guru Mesin
69. | Pauline Tinduh, L PNS Guru BK
S.Pd
70. | Dinerson, ST L PNS Guru
71. | Kuswanto, S.Pd L PNS Guru Mesin
72. | Demiriati, S.Pd P PNS Guru Kimia
73. | Harliantino, S.Pd L PNS Guru Mesin
74. | Gunawan L PNS Guru Mesin
Rusheriyanto, S.Pd
75. | Irene, P PNS Guru Pendidikan
S.PAK Agama Kristen
76. | Drs. Dawid L PNS Guru Elektro
77. | Uhing, S.Pd L PNS Guru Sejarah
78. | Samsudin Johan, Ll PNS Guru Mesin
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S.Pd
79. | Susanto, L PNS Guru Pendidikan
A.Md Agama Kristen
80. | Suparto, S.Pd L PNS Guru Elektro
81. | Slamet Riadi, L PNS Guru Mesin
S.Pd
82. | Mian Donald, L PNS Guru Mesin
S.Pd
83. | Sunarja, S.Pd L PNS Guru Mesin
84. | Salunding Kiting, | L PNS Guru BK
S.Pd
85. | Ampung, S.Pd L PNS Guru Bangunan
86. | Abdul Haratman, | L PNS Guru Mesin
S.Pd
87. | Surani, S.Pd L PNS Guru Pendidikan
88. | Erni Dwi Sri, S.Pd P PNS Guru
89. | Berlina, M.Pd P PNS Guru
90. | Pujono, S.Sos., L PNS Guru Pendidikan
M.M.
91. | Piter L PNS Guru Pendidikan
92. | Yus'a L PNS Guru Bangunan
93. | Tugu Abadi, S.Pd L PNS Guru Pendidikan
94. | Widarso, S.Pd L PNS Guru
95. | Drs. Daniel L PNS Guru Pendidikan
Toding
96. | Arjayaniwati.D. P PNS Guru
Leiden, S.Th
97. | Eshariyani, M.Pd P PNS Guru Pendidikan
98. | Asihai, S.Pd., P PNS Guru
M.Pd
99. | Lenytiana P PNS TU
100. | Gendro Koharap H PNS TU
101. | Yuna Risda P PNS TU
102. | Krisnacica P PNS TU

Sumber: Dokumentasi SMKN-1 Palangka Raya Tahu® 201
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa guru yadg di

SMKN-1 Palangka Raya sudah memadai dan layak sepaggajar serta

diharapkan dalam kegiatan pembelajaran hendakngdu seenjunjung

tinggi kode etik keguruan, meningkatkan kompetemmdagogik
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kepribadian, profesional dan sosial, serta mampuminrabing,

mengarahkan dan mengembangkan potensi anak dadikasmaksimal.

. Keadaan Siswa SMKN-1 Palangka Raya

Lembaga pendidikan formal tidak terlepas dari adamyswa
bahkan suatu lembaga pendidikan tidak akan bisgl@erjika tidak
adanya siswa. Oleh karena itu, siswa merupakah saka unsur penting
dalam rangka memfungsikan lembaga pendidikan kasisma merupakan
objek dan subjek pembelajaran yang dilakukan sepsuarientasi pada
siswanya.

Adapun keadaan siswa di SMKN-1 Palangka Raya taletlajaran
2015/2016 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3

Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Palangka Raya
Tahun Pelajaran 2015/2016

Jenis Kelamin Agama/Kepercayaan
No Kelas Krist/ | Krist/ | Hindu Jumlah
L P | Jmlh| Islam Prots | Kilk | /Khgn Budha

1 | XTeknik 25 | 9 | 34| 19| 15 34
Geomatika

2 | X Teknik Gambar o8 3 36 24 11 1 36
Bangunan

3 | X Teknik Konst.
Batu dan Beton 27 4 31 19 7 4 1 31

4 | X Teknik
Instalasi 39 39| 33 5 1 39
Pemanfaatan
Tenaga Listrik

5 X.TeknlkAudlo 33 33 21 11 1 33
Video

6 | X Teknik 28 28 | 22 4 1 1 28
Pengelasan

7 | X Teknik 32 32| 20 9 1 2 32
Pemesinan

8 | X Teknik 44 44 | 28 | 16 44
Kendaraan
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Ringan

X Teknik Alat
Berat

27

27

17

27

10

X Teknik Sepeda
Motor

38

38

25

13

38

11

X Rekayasa
Perangkat Lunak
1

32

10

42

33

42

12

X Rekayasa
Perangkat Lunak
2

33

42

27

13

42

13

X Teknik Energi
Terbarukan

28

33

24

33

Jumlah Siswa Kéelasl|

414

459

312

126

10

459

1

XI Teknik
Geomatika

26

30

22

30

2

XI Teknik
Gambar
Bangunan

18

24

18

24

X| Teknik Konst.
Batu dan Beton

23

23

11

10

23

XI Teknik
Furniture

XI Teknik
Instalasi
Pemanfaatan
Tenaga Listrik

29

30

20

10

30

XI Teknik Audio
Video

28

28

20

28

XI Teknik
Pengelasan

27

27

23

27

XI Teknik
Pemesinan

19

19

11

19

XI Teknik
Kendaraan
Ringan

32

32

24

32

10

X| Teknik Alat
Berat

24

24

11

24

11

X1 Teknik Sepeda
Motor

32

32

20

32

12

XI Rekayasa
Perangkat Lunak
1

27

33

26

33

13

Xl Rekayasa

Perangkat Lunak

25

29

16

12

29
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2
14 | Xl Teknik Energi 23 5 o5 16 9 o5
Terbarukan
Jumlah Siswa Kelas|| 342 23 | 365 246 106 2 8 3 365
1| Xl Teknik 23 | 3| 26| 14| 11 1 26
Geomatika
2 | Xll Teknik
Gambar 21 3 24 16 7 1 24
Bangunan 1
3 | Xll Teknik
Gambar 14 6 20 15 5 20
Bangunan 2
4 | X| Teknik Konst.
Batu dan Beton 18 18 12 6 18
5 XIITeknlk - 7 6 1 7
Furniture
6 | Xll Teknik
Instalasi 37 37| 27| 10 37
Pemanfaatan
Tenaga Listrik
7 X.IITeknlkAudlo 26 2 o8 21 6 1 o8
Video
8 | XIl Teknik 24 24 | 16 7 1 24
Pengelasan
9 | XIl Teknik 29 29 | 20 5 4 29
Pemesinan
10 | Xl Teknik
Kendaraan 30 30 22 7 1 30
Ringan
11 | Xl Teknik Alat 12 12 9 1 5 12
Berat
12 | XIl Teknik
Sepeda Motor 29 29 12 16 1 29
13 | XII Rekayasa
Perangkat Lunak 33 6 39 25 12 1 1 39
Jumiah Sl'lsl‘waKe'aS 303 | 20 | 323| 215 | a4 | 5 9 323
Jumlah | + 11 + 111 1059 88 | 1147 | 773 326 15 27 4 1147

Sumber: Dokumentasi SMKN-1 Palangka Raya Tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kaed&n siswa
SMKN-1 Palangka Raya berjumlah 1147 orang siswagy@ndiri dari

1059 siswa laki-laki dan 88 siswa perempuan darg y@ragama Islam
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berjumlah 773 orang siswa, Kristen Protestan bdghr326 orang siswa,
Kristen Katolik berjumlah 15 orang siswa, Hindu ldalgan berjumlah 27
orang siswa, Budha berjumlah 4 orang siswa. Di marzagi dalam 40
kelompok belajar, dengan rincian kelas X terbadamial3 kelompok

belajar dengan jumlah siswanya 459 orang siswaa<<Xl terbagi dalam
14 kelompok belajar dengan jumlah siswanya 365@s&swa. Kelas XII

terbagi dalam 13 kelompok belajar dengan jumlalwasiya 323 orang
siswa.

. Keadaan Sarana dan Prasarana SMKN-1 Palangka Raya

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal senantias
memerlukan sarana dan prasarana yang memadai a&j@ksgnaan
pendidikan dan pengajaran dapat berlangsung ddagaar, teratur dan
tertib. Sarana dan prasarana merupakan segala tisepesalatan,
perlengkapan dan komponen yang langsung maupuxltdgsung dapat
digunakan dalam proses pendidikan dan sebagai sualagar siswa.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dasaqana di
SMKN- 1 Palangka Raya dapat dilihat pada tabekbérmni:

Tabel 4

Keadaan Sarana dan Prasarana
SMKN- 1 Palangka Raya

. Jumlah | Keadaan Barang

No Nama/Jenis Barang Barang Baik Rusak
1 | Ruang Kelas 40 Buah| -
2 | Kepala Sekolah 1 Buah N -
3 | Ruang Guru 1 Buah \ -
4 | Mushola 1 Buah \ -
5 | Ruang TU 1 Buah N -
6 | Ruang BK 2 Buah N -
7 | Perpustakaan 2 Buah N -
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8 | Ruang Serbaguna 1 Buah \
9 | Laboratorium 2 Buah \
10 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Buah \
11 | Kantin 3 Buah \
12 | Koperasi 1 Buah \
13 | Bengkel Listrik 2 Buah \
14 | Bengkel Gambar 2 Buah \
15 | Bengkel Elektro 2 Buah \
16 | Bengkel Kayu 1 Buah \
17 | Bengkel Plumbing 1 Buah \
18 | Gudang 1 Buah \
19 | Bengkel Mesin 1 Buah \
20 | Bengkel otomotif 1 Buah \
21 | Ruang Prakerin 1 Buah \
22 | Ruang PMR 1 Buah \
23 | Ruang Dinas 1 Buah N
24 | Ruang UKS 1 Buah \
25 | Ruang Osis 1 Buah \
26 | Kamar Kecil Siswa 2 Buah \
27 | Kamar Kecil guru 2 Buah \
28 | Lapangan Sepak Bola 1 Buah N -
29 | Lapangan Basket 1 Buah \ -
30 | Lapangan Voli dan Takraw 1 Buah N -

Sumber: Dokumentasi SMKN-1 Palangka Raya

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa saranapdssarana

yang ada di SMKN-1 Palangka Raya sudah cukup meamaalak
digunakan, dimanfaatkan dan dikembangkan untuk oemd) dan
memaksimalkan kegiatan belajar mengajar dan kineajaonalia SMKN-

1 Palangka Raya.
B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil penelitian

Data yang disajikan di sini merupakan hasil pelaglitilapangan dengan
menggunakan teknik-teknik penggalian data yanghtelderapkan, yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-datapdaelitian ini untuk

mengetahui penerapan model pembelajaran koopepsifCIRC pada materi
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memahami ayat-ayat Al-Quran tentang manusia dagasiya sebagai
khalifah di bumi QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan Q&z-Zariyat ayat 56
kelas X di SMKN-1 Palangka Raya.

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah wsuabhetode
pembelajaran yang merupakan bagian dari metodgerative learning yang
bertujuan untuk meningkatkan daya paham dan dagat isiswa tentang
materi yang mereka baca dengan cara memadukan roamiéa menulis.

Penerapan model pembelajaran CIRC pada materingen@S. Al-
Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 nhgaliterapkan guru EK
di SMKN- 1 Palangka Raya telah terlaksana, akaaptetalam menerapkan
model pembelajaran tersebut masih ada kendala gldraglapi seperti ada
sebagian kecil siswa yang tidak memperhatikan p&gjasan. Namun, guru
EK dalam mengantisipasi kendala tersebut memberikanivasi belajar
dalam pembelajaran supaya siswa mempunyai semseigalum dan sesudah
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Siswa satisghbacakan QS. Al-
Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56, sraaokan hukum tajwid,
menterjemahkan masing-masing kata yang terdapah padah tersebut,
menterjemahkan secara keseluruhan, dan menuli seréa hukum tajwid
yang terdapat pada surah tersebut.

Model pembelajaran CIRC ini menekankan kepada siswéuk
membaca dan menulis supaya melatih bacaan Al-Qusiswwa agar lebih
lancar lagi sehingga pembelajaran tersebut membe&asbermanfaat bagi

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelaj@IRC ini tidak hanya
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membuat siswa menjadi lebih paham mengenai maeseliut akan tetapi
siswa lebih aktif dan senang belajar di dalam kelas
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRLap materi
memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia d@asioya sebagai
khalifah di bumi QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan Q&-Zariyat ayat 56
kelas X di SMKN-1 Palangka Raya
a. Persiapan guru sebelum mengajar
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal O
September 2015 dengan guru EK tentang persiapan sgginelum
mengajar ia mengatakan:
Persiapan saya sebelum mengajar terlebih dahuliancemg
kegiatan pembelajaran yang akan saya laksanakam yembuat
RPP yang di dalamnya saya membuat sebuah kegiatan
pembelajaran yang berisi hal-hal yang perlu ataushdilakukan
oleh saya dan siswa dalam pelaksanakan kegiatahetegaran di
kelas, yang antara lain meliputi, pemilihan mateiyan pelajaran,
metode, model, strategi, media dan alat evaluasig ynana unsur-
unsur tersebut tentunya harus mengacu pada siamgsadd.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guruliEdtas
dapat dipahami bahwa persiapan yang dilakukan sgayaru sebelum
kegiatan pembelajaran ialah menyusun sebuah skepambelajaran
yang harus dijalankan pada saat proses belajamdgrgajar di kelas
pembelajaran. Rencana pembelajaran ini merupakasokgang harus
diikuti oleh guru dan anak didik untuk penyelenggar proses belajar.

Rencana pembelajaran ini adalah pedoman bagi gualamd

melaksanakan proses sehingga tidak terjadi penamasgaupun

! Wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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pengembangan materi di luar yang harus diberikaa gaat tersebut.
Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran gaglguti
pemilihan materi, metode, model, strategi, media alat evaluasi. Hal
ini dapat peneliti lihat pada observasi tanggaAg@stus 2015 di kelas
X RPL 2 pokok bahasan memahami ayat-ayat Al-Qurtantang
manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi Q®1Aminun ayat
12-14 dan pada tanggal 26 Agustus 2015 di kelasPX R pokok
bahasan QS.Az-Zariyat ayat 56. Dalam pelaksanagratk@ belajar
mengajar guru EK berpacu dengan RPP, guru EK selahgusahakan
agar siswa berperan lebih aktif dalam pembelajatrah.ini guru EK
lakukan dengan cara mengadakan diskusi kelompokiu GEK
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kemudiamb®ekan
bahan materi tentang QS. Al-Mu'minun ayat 12-14 rtgrauan
pertama) dan QS.Az-Zariyat ayat 56 (pertemuan Reduratuk
didiskusikan bersama kelompok masing-masing. Dagsngelolaan
kegiatan pembelajaran terlihat adanya kendala ygurg EK alami
dalam mengelola kelas dengan baik. Meskipun demikiszaha guru
EK untuk membuat siswa berperan lebih aktif cukephbsil dan sesuai
dengan apa yang guru EK rancang melalui rencanakgsiaan
pembelajaran (RPB)Di kelas RPL 2 pada materi tentang memahami
ayat-ayat Al-Quran tentang manusia dan tugasnpagas khalifah di

bumi QS. Az-Zariyat ayat 56. Guru EK juga menggumaknodel

2 Observasi dengan Guru EK tang@l Agustus 2015
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CIRC, terlihat dalam proses pembelajaran siswéhlaktif belajarnya
karena mereka saling berdiskusi bersama teman-teraarapabila
mereka tidak paham maka mereka bertanya kepad&gutu
Kemudian berdasarkan observasi pada tanggal 26tdsy@015
guru EK di kelas TKR pokok bahasan memahami ayat-Al+Quran
tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah dii B@S. Al-
Mu’minun ayat 12-14 dan pada tanggal 02 Septem0#5 2li kelas X
TKR pokok bahasan QS.Az-Zariyat ayat 56. Guru EKgagar dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRGru EK
menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan Imgdag
mereka gunakan, guru EK juga memakai media, alasdmber belajar
yakni menggunakan buku paket Pendidikan Agama I&leliass X, Al-
Quran, tajwid, papan tulis, spindol dan lain sediaga. Seharusnya
guru EK ketika menjelaskan pelajaran mengenai matnsebut
menggunakan LCD agar pembelajarannya lebih merea@n tetapi
dengan pembelajaran yang diajarkan ibu dengan meaggn model
tersebut dapat membuat siswa menjadi senang dalamgikati
pelajaran di kelas, mereka dibagi guru EK untulkkélempok dengan
teman-temannya yakni kelompok dibentuk secara dwgeer, guru EK
membagi bahan materi yang akan mereka diskusilkedelab itu siswa

pun berdiskusi sesuai apa yang terdapat dalam RPP.

% Observasi dengan Guru EK tanggél Agustus 2015.
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Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat daricarem
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada skenario yange¢< rancang
dalam sebuah RPP terlihat adanya keinginan untukbuat siswa
berperan lebih aktif, saling bekerjasama, salingnbentu, saling
memotivasi dan sebagainya. Hal tersebut bisa dildei diskusi
kelompok yang guru EK adakan di dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasieyang
telah dilakukan dapat dipahami bahwa guru EK dala@nsiapan
sebelum mengajar guru EK menyiapkan hal-hal yamgshia lakukan
yakni membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tgadgi dari
materi pelajaran, tujuan pembelajaran, metode, hmodepun strategi
yang digunakan, media maupun sumber atau alat pajataa, serta
penilaian yang dilakukan guru dalam proses pemdraajberlangsung.
Guru EK juga telah memberikan peluang kepada sigavantuk lebih
meningkatkan kesempatan siswa dalam membaca daolimmeserta
menerima umpan balik dari kegiatan mereka dengambuat para
siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran thkeehingga mereka
saling merespon kegiatan membaca dan menulis.

. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal O
September 2015 dengan guru EK tentang apakah ibuenaggkan

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada pelaj@Al pokok
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bahasan mengenai memahami ayat-ayat Al-Quranrtgmteanusia dan
tugasnya sebagai khalifah di bumi ia mengatakan:

Saya menerapkan model pembelajaran CIRC pada materi

memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia dagasioya

sebagai khalifah di bumi QS. Al-Mu'minun ayat 12-tldn QS.

Az-Zariyat ayat 56.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guruliEdtas
memang benar adanya. Hal ini dapat peneliti lihatlap observasi
tanggal 19 Agustus 2015 di kelas X RPL 2. Padagzr@embelajaran
guru EK mengajar pada materi QS. Al-Mu'minun ayat1¥% guru
mengajar dengan menggunakan model pembelajaranetaidptipe
CIRC, guru EK membagi siswa berkelompok untuk mekubikan
materi tersebut yakni siswa saling membacakan Q&uAminun ayat
12-14, setiap kelompok dalam membacakan ayat AlaQutersebut
ada yang bersama-sama membaca surah Al-Mu’'minurayatr 12-14,
ada yang membacanya dari ayat 12 dulu baru ayaah314 mereka
sambil mencari hukum tajwidnya, ada juga siswa ypndar yang
duluan membacakan lalu teman satu kelompoknya rketngi
bacaannya, dan ada siswa yang membaca, siswa gangéngecek
bacaan temannya apakah sesuai dengan hukum t&gma saling
berdiskusi untuk menemukan hukum bacaan yang targaua surah
tersebut, siswa juga menterjemahkan masing-masitagyang terdapat

pada surah tersebut, menterjemahkan secara kdsahirdan menulis

surah serta hukum tajwid yang terdapat pada s@ralelut dan dapat

* Wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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dilihat dari RPP. Pada tanggal 26 Agustus 2015 di kelas RPL 2, guru
EK menyambung pelajaran PAI pada hari itu merekajdremengenai
materi QS. Az-Zariyat ayat 56, guru EK menggunakawodel
pembelajaran CIRC juga pada materi tersebut, patigapan hari ini
dilihat siswa lebih aktif belajarnya dengan mengkam model
tersebut, karena mereka sudah dapat menggunakael pedbelajaran
CIRC, pada minggu yang lalu masih terdapat siswagy#dak
memperhatikan guru dan kelompoknya, akan tetapgguirini mereka
lebih aktif dan mengikuti apa yang diperintahkarrugya kepada
mereka dalam proses pembelajaran berlangdBegitu juga di kelas
X TKR guru EK menerapkan model pembelajaran kodjpeiipe CIRC
pada materi QS. Al-Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Axziyat ayat 56.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat penel#éh bahan
ajar yang digunakan guru EK dalam proses pembealajaerlangsung
serta RPP yang dibuat.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasiegang
telah dilakukan dapat dipahami bahwa guru EK meema model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada materi memmahayat-ayat
Al-Qur'an tentang manusia dan tugasnya sebagaifahali bumi QS.
Al-Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat S6kdlas X RPL 2

dan TKR.

® Observasi dengan Guru EK tang@al Agustus 2015
® Observasi dengan Guru EK tanggél Agustus 2015
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c. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran katifpgpe CIRC
pada materi memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentangiusia dan
tugasnya sebagai khalifah di bumi QS. Al-Mu'minwaial2-14 dan
QS. Az-Zariyat ayat 56

Berdasarkan wawancara dengan guru EK tanggal O8er8bpr
2015 tentang bagaimana langkah-langkah penerapandelmo
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada materi memmahayat-ayat
Al-Qur'an tentang manusia dan tugasnya sebagaifahali bumi QS.
Al-Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat @Gmengatakan:

Langkah-langkahnya ialah membuka pelajaran yaknnyaga
siswa dengan salam dilanjutkan dengan doa, mengadise/a,
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran padairhayakni
mereka belajar tentang QS. Al-Mu’'minun ayat 12-gag/a siswa
dengan mempelajari itu dapat ingat dan memahameérmgang
mereka pelajari, saya memberikan penjelasan menguodel
pembelajaran yang akan digunakan yakni model CkGudian
mengingatkan kembali pelajaran kemarin disampagkgar anak
menyambungkan materi yang akan dipelajari dan mgekame
motivasi kepada siswa, kemudian saya membuat kelkngpng
terdiri dari 4 sampai 6 orang, saya memberikan hahateri untuk
dipelajari, saya terlebih dahulu membacakan QSMAminun
ayat 12-14, lalu mereka dalam satu kelompok satiegnbaca di
mana teman satu kelompoknya membenarkan tajwidegarkatau
salah yang temannya membaca, mengartikan perkagacam
tajwidnya, saling bekerja dan membantu dalam ketikngaya
memperhatikan mereka, setelah siswa siap untuk peaten hasil
diskusi mereka, saya mempersilahkan siswa untukaparkannya
ditempat duduk mereka, saya mendatangi kelompakaikebk itu
untuk membimbing mereka dan mengamati kegiatan yaeigka
lakukan, setelah semua kelompok memaparkan haskusli
mereka saya menjelaskan kembali agar siswa lebilanpadan
kurangnya apa, kemudian ada siswa yang mau bertargr@utup
pelajaran dengan saya beserta siswa menyimpulkaterima
pelajaran yang mereka pelajari dan terakhir sayalmekan tugas
berkaitan dengan materi tadi, dan mereka juga whswmntuk
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mempelajari dirumah terlebih dahulu materi untukiggu depan
yakni QS. Az-Zariyat ayat 56 juga menggunakan madeIC

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guruliEdtas
mengenai langkah-langkah penerapan model tersebotang sesuai
dengan hasil observasi. Hasil data observasi yanglipi amati selama
proses pembelajaran. Adapun pengamatan terhadayitesktguru
sebagai berikut:

a. Menyapa siswa dengan salam dilanjutkan dengan doa.

b. Mengecek kehadiran siswa.

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

d. Menginformasikan model pembelajaran yang akan dikan
yakni model CIRC.

e. Memotivasi siswa dan mengingatkan kembali matengyaernah
diajarkan sebelumnya yang terkait dengan materi lagai ini
(Appersepsi).

f. Guru membagi siswa untuk membentuk kelompok yanginga
masing terdiri dari 4 siswa atau lebih secara bgtnr yakni
dilihat dari jenis kelamin, suku, nilai dan lainAa Dilihat dari
nilai siswa pada aspek membaca Al-Qur'an, ada sigam@g
mendapatkan nilai tinggi dan ada siswa yang merikiapanilai
rendah. Di mana dalam penggelompokkan siswa yangilikie
nilai rendah digabung dengan siswa yang memililai rtinggi,

sehingga dalam satu kelompok siswa yang memilikii tinggi

"Wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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dapat membantu siswa yang lain dalam mempelajaermgng
mereka pelajari.

. Guru memberikan bahan materi yang akan merekaapiejagkni
QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14.

. Terlebih dahulu guru membacakan QS. Al-Mu'minunteyz14.

i. Guru memerintahkan siswa untuk bekerja sama dengan

kelompoknya masing-masing yakni mereka saling meaian
QS. AI-Mu'minun ayat 12-14, setiap kelompok dalam
membacakan ayat Al-Qur'an tersebut ada yang bersama
membaca surah Al-Mu'minun dari ayat 12-14, ada yang
membacanya dari ayat 12 dulu baru ayat 13 dan tdkasambil
mencari hukum tajwidnya, ada juga siswa yang pintang
duluan membacakan surah tersebut lalu teman skimpeknya
mengikuti bacaannya, dan ada siswa yang membauvea siang
lain mengecek bacaan temannya apakah sesuai dé&ngam
tajwid. Mereka saling berdiskusi untuk menemukarkuimo
bacaan yang terdapat pada surah tersebut, merela ju
menterjemahkan masing-masing kata yang terdapa pachh
tersebut, dan mereka juga menuliskan QS. Al-Mu’'miayat 12-

14 beserta hukum tajwid yang terdapat pada suraéttet.

j. Guru memperhatikan dan mengamati siswa dalam kelknya

masing-masing.
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k. Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasiksih kexja
sama mereka ditempat duduk.

|. Guru memperhatikan siswa yang membacakan ayabtdrsan
temannya satu kelompok juga mengecek bacaannya.

m.Guru juga memperhatikan siswa menyebutkan hukunmvidaj
menterjemahkan perkata, menterjemahkan secaraikasah.

n. Setelah semua kelompok memaparkan presentasi meyeka
memberikan penjelasan dan penguatan terhadap reatsbut.

0. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarika
materi yang dijelaskan belum dimengerti.

p. Mengarahkan siswa membuat kesimpulan dari perternaimni.

g. Guru memberikan PR mengenai materi pada hari ini.

r. Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada perés
selanjutnya.

s. Mengajak siswa berdoa dan memberi salam.

Aktivitas guru pada pelajaran QS. Az-Zariyat ay& $Sebagai
berikut:

a. Menyapa siswa dengan salam dilanjutkan dengan doa.

b. Mengecek kehadiran siswa.

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

d. Menginformasikan model pembelajaran yang akan digamn

yakni model CIRC.

® Observasi di dalam kelas tanggal 19 Agustus 2015.
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e. Memotivasi siswa dan mengingatkan kembali matemngyaernah
diajarkan sebelumnya yang terkait dengan materi lagai ini
(Appersepsi).

f. Guru memberikan bahan materi yang akan merekaapelakni
QS. Az-Zariyat ayat 56.

g. Terlebih dahulu guru membacakan QS. Az-Zariyat &@at

h. Guru memerintahkan siswa untuk bekerja sama dengan
kelompoknya masing-masing yakni mereka saling meaian
QS. Az-Zariyat ayat 56, setiap kelompok dalam merakan ayat
Al-Qur'an tersebut ada yang bersama-sama membacaA@S
Zariyat ayat 56, ada juga siswa yang pintar yanduasfu
membacakan lalu teman satu kelompoknya mengikeadaya,
dan ada siswa yang membaca, siswa yang lain mdngacaan
temannya apakah sesuai dengan hukum tajwid. Mesakag
berdiskusi untuk menemukan hukum bacaan yang terdsma
surah tersebut, mereka juga menterjemahkan masasgigkata
yang terdapat pada surah tersebut, dan merekanjegaliskan
QS. Az-Zariyat ayat 56 beserta hukum tajwid yanmdapat pada
surah tersebut.

i. Guru memperhatikan dan mengamati siswa dalam kelknya
masing-masing.

j. Guru mempersilahkan siswa untuk mempresentasiksih kexja

sama mereka ditempat duduk.
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k. Guru memperhatikan siswa yang membacakan ayabtdrsan
temannya satu kelompok juga mengecek bacaannya.
l. Guru juga memperhatikan siswa menyebutkan hukunmvidaj
menterjemahkan perkata, menterjemahkan secaraikasah.
m.Setelah semua kelompok memaparkan presentasi meyeka
memberikan penjelasan dan penguatan terhadap reatsbut.
n. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarika
materi yang dijelaskan belum dimengerti.

0. Mengarahkan siswa membuat kesimpulan dari pertetnaisni.

p. Guru memberikan PR mengenai materi pada hari ini.

g. Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada peréan
selanjutnya.

r. Mengajak siswa berdoa dan memberi salam.

Aktivitas siswa yang diamati pada pelajaran QS.MAMinun
ayat 12-14 adalah meliputi:

a. Membalas salam guru dan berdoa.

b. Merespon guru mengecek kehadiran.

c. Menyimak dan memperhatikan guru.

d. Memperhatikan penjelasan guru.

e. Bersemangat dan memberikan respon saat guru bartany

f. Siswa mengikuti apa yang diperintahkan gurunya mdala

pembagian kelompok belajar.

° Observasi di dalam kelas tanggal 26 Agustus 2015.
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g. Siswa duduk dengan rapi.

h. Siswa memperhatikan bacaan ayat Al-Qur'an yangadikan
gurunya dengan seksama.

I. Siswa saling bekerja sama dalam kelompoknya, merekabaca
surah tersebut, menemukan hukum bacaan, dan negnédrkan
arti.

j. Siswa saling bekerja sama dengan anggota kelompa#@ygan
bersungguh-sungguh.

k. Siswa mempresentasikan hasil kerja sama merekanmhte
duduk.

|. Salah satu siswa membacakan ayat tersebut dan rigenaatu
kelompok juga mengecek bacaannya.

m.Setelah membaca ayat tersebut mereka menjelaskeamhu
bacaannya, menterjemahkan perkata dan menterjemadnja
secara keseluruhan dengan bimbingan guru.

n. Memperhatikan penjelasan guru.

0. Menanggapi dan menanyakan hal-hal yang belum jdbs
penjelasan guru.

p. Siswa membuat kesimpulan bersama-sama dengan guru.

g. Siswa memperhatikan penjelasan PR yang diberikan.

r. Menyimak apa yang disampaikan.

s. Berdoa dan memberi saldth.

19 Observasi di dalam kelas tanggal 19 Agustus 2015.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilihat dari langengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas aisyang dilakukan
pada tanggal 19 Agustus 2015 di kelas X RPL 2 daggdal 26 Agustus
2015 di kelas X TKR dalam menerapkan model pemdeln;
kooperatif tipe CIRC, guru sudah menerapakan moelskebut pada
materi QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 sesuai dengargkam-langkah
pembelajarannya. Guru EK sudah menyampaikan medsttiut pada
pertemuan minggu lalu ketika pelajaran QS. Al-Babaayat 30. Akan
tetapi, masih ada kendala yang dihadapi guru ya#taisebagian kecil
siswa yang tidak memperhatikan apa yang dijelagkannya mengenai
pelajaran pada hari itu, tidak bersemangat, tidanberikan respon
pada saat guru bertanya dan duduk tidak rapi kaneeeka asyik
dengan apa yang mereka lakukan sehingga tidak mbatg@n apa
yang diajarkan pada hari itu. Namun, guru selaluudssha agar
pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan seefitif dan
efisien, guru EK menasehati siswa untuk belajar bersungguh-
sungguh jangan main-main karena kalau belajar aehgasungguh-
sungguh pelajaran yang kalian pelajaran itu akamipe&as dan
bermanfaat bagi kehidupan kalian sehari-hari, meikdoe perhatian
yang lebih kepada siswa dan harus dapat menguelsa ¥akni harus
bisa mengelola kelas dengan baik.

Aktivitas siswa pada pelajaran QS. Az-Zariyat agét sebagai

berikut;
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. Membalas salam guru dan berdoa.

. Merespon guru mengecek kehadiran.

. Menyimak dan memperhatikan guru.

. Memperhatikan penjelasan guru.

. Bersemangat dan memberikan respon saat guru bartany

. Siswa duduk dengan rapi.

. Siswa memperhatikan bacaan ayat Al-Quran yang cdiken
gurunya dengan seksama.

. Siswa saling bekerja sama dalam kelompoknya, meraabaca

ayat, menemukan hukum bacaan, dan menterjemahtkan ar

I. Siswa saling bekerja sama dengan anggota kelompa#@ygan

bersungguh-sungguh.

. Siswa mempresentasikan hasil kerja sama merekanmhte

duduk.

. Salah satu siswa membacakan ayat tersebut dan rngaaatu
kelompok juga mengecek bacaannya.

. Setelah membaca ayat tersebut mereka menjelaskknamhu
bacaannya, menterjemahkan perkata dan menterjemadnja
secara keseluruhan dengan bimbingan guru.

.Memperhatikan penjelasan guru.

. Menanggapi dan menanyakan hal-hal yang belum jdis
penjelasan guru.

. Siswa membuat kesimpulan bersama-sama dengan guru.
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p. Siswa memperhatikan penjelasan PR yang diberikan.
g. Menyimak apa yang disampaikan.
r. Berdoa dan memberi saldr.

Berdasarkan hasil observasi yang dilihat dari langengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas aisi@ng dilakukan
pada tanggal 26 Agustus 2015 di kelas X RPL 2 damggal 02
September 2015 di kelas X TKR dalam menerapkan mode
pembelajaran kooperatif tipe CIRC, guru sudah negratan model
tersebut pada materi QS. Az-Zariyat ayat 56 sedangan langkah-
langkah pembelajarannya. Dalam proses pembelajaestangsung
siswa terlihat lebih aktif dalam belajar, di mamawv& memperhatikan
penjelasan yang guru jelaskan kepada mereka, sialvay berdiskusi
mengenai materi tersebut, mereka membacakan snsgbtt satu-satu
dalam setiap kelompok mengecek bacaannya, merekaameérukum
tajwid yang ada dalam surah tersebut, mereka nmemahkan arti
perkata serta secara keseluruhan, dan mereka jegaliskan surah,
serta hukum tajwid secara bersama-sama tidak agasiswa yang
hanya diam dalam kelompok, mereka terlihat lebitif adalam
kelompoknya, merespon pertanyaan guru, saling metmpasaling
menghargai dan saling berbagi ilmu kepada temaasaya.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat dari BB EK

dalam menerapkan model pembelajaran CIRC sesugaddangkah-

! Observasi di dalam kelas tanggal 26 Agustus 2015.



78

langkah pembelajaran yang ada di RPP dan yangpirgada lembar
observasi guru dan lembar observasi siswa yan@tljbga sesuai.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasiegang
telah dilakukan dapat dipahami bahwa guru EK dalaengajar sudah
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yandi &RP dan yang
terdapat pada lembar observasi guru, lembar olsesiswa yang
dibuat juga sesuai. Dalam hal mengelola kelas teddhksana, akan
tetapi masih ada kendala yang dihadapi, ibu hamtapt dapat
menguasai kelas dengan pengelolaan kelas yang baikik
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagaka didik
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran dan aergdcara efektif
dan efisien. Ketika kelas terganggu, guru berusabagembalikannya
agar tidak menjadi penghalang bagi proses belagagajar.

2. Tanggapan guru dan siswa mengenai penerapan meaebetajaran
kooperatif tipe CIRC pada materi memahami ayat-&ydpur’'an tentang
manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi QS4Aminun ayat
12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 kelas X di SMKIRdlangka Raya

Berdasarkan wawancara dengan guru EK tanggal O8er8bpr
2015 tentang tanggapan guru EK mengenai penerapadelm
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada materi memmalayat-ayat Al-
Qur'an tentang manusia dan tugasnya sebagai kialifdboumi QS. Al-
Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 ke¥adi SMKN-1

Palangka Raya ia mengatakan:
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Tanggapan saya mengenai model tersebut ialah demgatel
tersebut saya lihat anak-anak lebih paham dan lekil karena
dapat bertanya kepada sesama teman, saya punnadapaimbing
satu-satu karena saya datang kekelompok-kelompokukun
mengecek siswa di mana saya bertanya kepada s@nsuaahnya
kemudian kalau salah dibetulkan, beda dengan say@ayar yang
hanya menjelaskan saja secara keseluruhan anakgd<adgbrol
sendiri dibelakang, kemudian tidak memperhatikaa, yang tidur,
kalau berkelompok mereka lebih fokus karena dipadtn teman-
temannya saling membantu juga untuk belajar, seghingereka
belajar dengan lebih mendalam karena membaca. &aygdpan
siswa mengenai penerapan model CIRC tersebut ntesaga
mereka lebih senang karena lebih santai juga, rogsdrol bebas
tapi fokus materinya, mereka tidak tertekan kardmanya
mendengarkan penjelasan guru, tapi mereka lebkeirdrang mau
tanya sama teman bisa mengenai materi yang merelgan,
menurut saya mereka lebih senang dengan penerapalel m
pembelajaran CIR&

Hasil dari wawancara dengan guru EK di atas maksudetelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Clp&la mata
pelajaran PAI pokok bahasan materi memahami ayat-&y-Qur'an
tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifahrdi @$. Al-Mu’minun
ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 ternyataktidanya membuat
siswa menjadi lebih paham mengenai materi tersekan tetapi mereka
lebih aktif dan senang belajar di dalam kelas.

Pernyataan di atas dapat diperkuat lagi berdasankaamancara
yang dilakukan dengan AR, AS, dan MW siswa kela3 KR tentang
tanggapan mereka mengenai penerapan model pennaeldaoperatif
tipe CIRC pada materi memahami ayat-ayat Al-Qutamang manusia
dan tugasnya sebagai khalifah di bumi QS. Al-Mu'nmrayat 12-14 dan

QS. Az-Zariyat ayat 56 ia mengatakan:

12\wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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Tanggapan saya mengenai model pelajaran CIRC ialadel
tersebut baik-baik saja karena memadai, teman-temanjadi
lebih aktif, karena mereka saling membantu dalaronkgok,
sesama teman lebih cakap berbicaranya mengenaii neagebut,
memberikan informasi dari yang tidak tahu menjatit=

Tanggapan saya mengenai model tersebut ialah |ehidah
ditangkap materinya jadi misalnya ada soal atatapgaan yang
diberikan bisa langsung dijawab dengan cepat gakda mikirnya
karena ibunya langsung mengecek, lebih mudah dipalcara
pembelajaran yang kemargh.

Tanggapan dan sikap saya mengenai penerapan model
pembelajaran CIRC ialah lumayan bagus sebenariga,ntelatih

kita kerjasama dengan teman, jadi tahu proses p@aci manusia

dan tujuan manusia diciptakan di dufiia.

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan NRD, MA@QAUT
siswa kelas X RPL 2 ia mengatakan:

Tanggapan saya mengenai model pelajaran CIRC ialadel
tersebut bagus aja, mudah dipahami, ini berkelompgk bisa
pahal%n, sudah diberi bahan mengenai materi tersgdoutenak
juga:

Pembelajarannya cukup bagus, membahas tentang sprose
penciptaan manusia dan tujuan manusia diciptaleg,saya ada
yang gak ngerti, dalam kelompok kami saling berliagas, ada
yang membaca, mencatat ayat tersebut, mengartdden, yang
memberikan pendapatnya mengenai materi tersébut.

Model pembelajarannya bagus, biar membaca Al-Qoyarancar
karena satu-satu yang membacakan, biar tahu jugaidta
tajwidnya, saling berbagi dan saling cari mentri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengdoerbpa

siswa dapat dipahami bahwa model pembelajaran CiRCbagus

13 Wawancara dengan siswa AR tanggal 04 Septembé: 201
14 Wawancara dengan siswa AS tanggal 04 Septemb&r 201
!5 Wawancara dengan siswa MW tanggal 04 Septembé. 201
8 Wwawancara dengan siswa NYD tanggal 04 Septembigs. 20
' Wawancara dengan siswa MAQ tanggal 04 Septemtds. 20
18 Wawancara dengan siswa AUT tanggal 04 Septembiéds. 20
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diterapkan karena dalam proses pembelajarannyakendrerkelompok
dan mereka saling membaca materi yang mereka pelakni materi

tentang QS. Al-Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zatiglyat 56, mereka
saling membacakan surah tersebut, menemukan hujwmal t siswa juga
menterjemahkan masing-masing kata yang terdapa pachh tersebut,
menterjemahkan secara keseluruhan, dan menuli sega hukum
tajwid yang terdapat pada surah tersebut. Modaebert menekankan
kepada siswa untuk membaca dan menulis, siswa gananggunakan
model tersebur karena melatih bacaan Al-Qur'an agaih lancar lagi

sehingga pembelajaran tersebut membekas dan berabapdgi siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil temuan yang peneliti paparkan di atas bedanya, karena
sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakylieala kegiatan belajar
mengajar yakni a) pada aspek mengkondisikan sipasibelajaran dan
kesiapan siswa untuk mengikuti proses pembelajséedaksana, pada
proses pembelajaran dimulai guru mengkondisikanasit belajar agar
kondusif sehingga pembelajaran dapat berjalan sexfaktif dan efisien
dan kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajarangatenrmengecek
kesiapan siswa dalam belajar yakni menyiapkan bda&o alat tulis
lainnya. b) aspek keaktifan siswa dalam proses ptjavan ialah baik,
dapat dilihat bahwa siswa dalam proses pembelafgatiskusi mengenai
materi pada hari ini, dalam kelompoknya ada sisaagyaktif bekerja

sama dengan temannya membahas materi tersebua, Saévwg membaca
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ayat Al-Qur'an, mencari hukum tajwid, menterjemahkartinya, dan
siswa menulis surah, hukum tajwid dan terjemahoyaspek kerjasama
siswa dalam kelompok cukup baik, siswa saling Is&tdii membahas
materi tersebut, siswa juga saling membagi iimugyarereka miliki dan
saling membantu apabila ada teman yang tidak kesa tdak paham
mengenai apa yang siswa pelajari, sehingga penab@tamenjadi lebih
bermakna. d) aspek penyelesaian tugas individu lkédompok cukup
baik, siswa sangat antusias dalam mengerjakan tugdisidu atau
kelompok yang diberikan guru kepada mereka. eyakse dengan siswa
pada saat pembelajaran baik, mereka saling beker@slalam kelompok
dan memperhatikan penjelasan guru setelah siswaapskan hasil
diskusi mereka. f) peran guru selama pelajaranhiaaru sebagai
pembimbing, fasilitator, informator, motivator, denstrator, pengelola
kelas, mediator dan sebagainya dalam kegiatan pajatzen, guru
sangatlah berperan aktif dalam proses pembelagir&elas yang tidak
dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran diskieéserta siswa. g)
penggunaan waktu yang direncanakan ialah cukup, bgiku dapat
mengalokasikan waktu belajar dengan cukup baik a&tapi masih ada
kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan akibat wajktyang kurang’
Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat dathderabservasi
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa aenguru, pada

kegiatan tersebut siswa saling berkomunikasi dengsnannya juga

9 Observasi di dalam kelas tanggal 19, 26Agustus@aBepetember 2015.
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berkomunikasi dengan gurunya juga dalam membahteyilgang mereka
pelajari.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasiegang
telah dilakukan dapat dipahami bahwa mengenai ppaar model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada materi memmatayat-ayat Al-
Quran tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifdoumi QS. Al-
Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 nrebwuru EK
ternyata tidak hanya membuat siswa menjadi lebihapa mengenai
materi tersebut akan tetapi mereka lebih aktif skxmang belajar di dalam
kelas. Dan menurut siswa dengan menerapkan modelebte
pembelajaran akan lebih bermakna, menggunakan ntedsbut siswa
lebih paham materi yang dipelajari, siswa lebihifakhelatih siswa
kerjasama dengan teman-teman, saling membantuatiag berbagi ilmu
kepada teman-teman.

Ketika guru EK menerapkan model pembelajaran kadjpetpe
CIRC pada pelajaran tersebut pastilah terdapatétengng dihadapi, ia
mengatakan:

Kendalanya karena ini SMK, anak banyak dari SMPKSMkan

umum campuran muridnya, itukan kelas 1 mereka harmai

SMP untuk membaca Al-Qur'an, ada beberapa siswg yialak

bisa membaca Al-Quran karena mereka berasal ddi.S)adi

yang lebih aktif dalam kelompoknya ialah mereka gydancar
membaca Al-Qur'ari’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketbamwa

kendala dalam penerapan model tersebut ialah ada yang tidak dapat

2 Wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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membaca Al-Quran. Akan tetapi, siswa yang tidapalamembaca Al-
Quran itu berkelompok dengan siswa yang bisa membs-Qur'an,
siswa itu dapat diajari oleh temannya dan guru Ehgatakan kepada
siswa-siswa yang tidak bisa atau tidak lancar memd-Qur'an untuk
mengikuti kegiatan belajar membaca Al-Qur'an pada jum’at sore di
mushola untuk memberikan pelajaran kepada siswaaysuplapat
membaca Al-Qur'an dengan lancar dan sesuai denglamhtajwidnya,
siswa saling membantu dan saling membagi ilmu kepathan-teman
yang memerlukan bantuan, sehingga pembelajaran ladtamakna dan
membekas pada ingatan mereka mengenai pelajargrsi@ava pelajaran
yakni mengenai ayat Al-Qur'an tentang penciptaanusi dan ayat Al-
Qur’an tentang tujuan manusia diciptakan di dunia.

Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan penalpafajjuga
ditemukan bahwa kendala dalam penerapan model [ajaniae
kooperatif tipe CIRC ini ialah adanya siswa yarmgki bisa membaca Al-
Quran. Akan tetapi, tidak mengganggu proses peajn@in,
dikarenakan siswa yang tidak bisa membaca Al-Qusain kelompok
dengan siswa yang bisa membaca Al-Quf‘an.

3. Hasil belajar siswgpada materi memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang
manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi QS4Aminun ayat
12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 kelas X di SMKNRalangka Raya

dengan menggunakan model pembelajaran koopesifiRC

2L Observasi yang dilakukan di kelas X RPL 2 tang@aRgustus 2015.
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a. Hasil belajar siswa setelah menerapkan model pejabeh kooperatif
tipe CIRC
Wawancara yang dilakukan dengan guru EK tentangd belsjar
siswa setelah menerapkan model pembelajaran kddpgra CIRC,
guru EK mengatakan sebagai berikut:

Hasil belajar siswa setelah menerapkan model pexjaioeh CIRC
ialah lebih baik dan sangat membantu dalam prosedelajaran.
Hasil belajar dari aspek psikomotor dapat dilihati cpenilaian
mengenai bacaan Al-Quran mereka dari membaca QIS. A
Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56. élsfxognitif
dapat dilihat dari hasil belajar siswa, guru menkagr soal
mengenai materi yang mereka pelajari, siswa menkiapanilai
yang baik dalam menjawab soal yang diberikan gban pada
aspek afektif siswa terlihat lebih baik dan sangatmbantu dalam
proses pembelajaran, yang mana hasilnya dapatatikeketika
anak-anak belajar begitu semangatnya dan minatjabgja
bertambah. Saya pernah memberikan materi itu tampdel
pembelajaran CIRC dan siswapun telah saya amadnguterlalu
paham, ketika saya menggunakan model tersebut kensaya
tahu hampir semua siswa aktif, makin tahu tajwidl, iai hukum
bacaan izhra, ikhfa’ dan lain-lain, tapi kalau sayaak
menggunakan model tersebut hanya anak-anak tersajauyang
angkat tangan menjawab dan dia yang tahu sajan&asecara
kelompok mereka lebih paham secara mendalam soateyaka
saling membaca dan saling membaftu.

Apa yang dipaparkan guru EK benar adanya, hasdayeat dilihat
pada lembar aktivitas siswa setelah guru menerapkaodel
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan pada lemlmmexwasi pada
proses pembelajaran. Pada lembar tersebut terkbatajuan dari
keterampilan baca Al-Qur'an siswa, pengetahuan pataukeaktifan

siswa dalam proses pembelajaran berlangsung dndadtas.

2 \Wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat daril thetajar
siswa yang dilaksanakan oleh guru EK, lebih baikh deangat
membantu dalam proses pembelajaran, dilihat dpekapsikomotor,
kognitif dan afektifnya. Dari aspek psikomotornyapdt dilihat siswa
dalam membacakan QS. Al-Mu’minun ayat 12-14 dan R&Zariyat
ayat 56, mereka dalam membaca ayat Al-Qur’an tatsaldah sesuai
dengan makharijul huruf dan tajwidnya, tapi adaageém kecil siswa
yang dalam membaca masih perlu belajar mengenainmuaé&jwidnya.
Maka dari itu guru berupaya agar siswa dapat befdj®ur'an dengan
bersungguh-sungguh, sehingga apa yang mereka kacarn@mberikan
pelajaran kepada siswa, dan membuat siswa lancabata ayat Al-
Qur'an sesuai dengan hukum tajwidnya. Pada aspghitifoya, siswa
mendapatkan nilai yang baik, di mana mereka dalanjawab soal
yang diberikan guru dapat menjawab sesuai apa yargka pelajari
dan penjelasan guru mengenai materi pelajaran lpad#u. Dan pada
aspek afektifnya, siswa menjadi lebih aktif dalarnses pembelajaran,
siswa lebih paham mengenai materi tersebut karesm@ka disuruh
untuk membaca dengan bersungguh-sungguh sehinggbefzgaran

yang siswa pelajari membekas dipikiran mereka.

b. Kelebihan dari penerapan pembelajaran kooperpaf@IRC
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan gurueBtang
kelebihan dari penerapan pembelajaran koopergé tCIRC, ia
mengatakan:

Kelebihannya ialah anak lebih paham, aktif, kemudiaak lebih

mudah untuk mencari tahu atau menggali informasitdemannya,

menambah wawasan dan lebih safttai.

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami babieaihan
dari model CIRC tersebut ialah siswa lebih pahanmgaeai materi
yang mereka pelajari karena siswa membaca, sislilaatelebih aktif
dalam proses pembelajaran, dan siswa lebih mudalcarieénformasi
dari temannya atau dari apa yang siswa baca sedalmembelajaran
tersebut menambah wawasan mereka mengenai prosefptpan
manusia dan tujuan manusia diciptakan.

Pernyataan di atas dapat diperkuat berdasarkan rwavwe yang
dilakukan dengan AR, AS, dan MW siswa kelas X Tkdtang
kelebihan dari penerapan model pembelajaran kotipdize CIRC
pada materi memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentangiusia dan
tugasnya sebagai khalifah di bumi QS. Al-Mu'minwaial2-14 dan
QS. Az-Zariyat ayat 56 ia mengatakan:

Kelebihan model tersebut ialah membuat saya mergadang

belajar dengan menggunakan model pembelajararbtdydarena

saya dapat berbagi ilmu kepada teman yang tidakgetehui
misalnya saja mengenai hukum tajwid, saya juga tdbpdaanya
kepada teman yang mana saya tidak paham, dan pgarbehya
menjadi lebih aktif. Dan juga menambah wawasan eeag

materi tersebut, karena kami saling berkelompolnganembaca
ayat tersebut, ada teman yang membaca kami jugayecek

% Wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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bacaan Qurannya, hukum tajwidnya, arti ayat seréanbacakan
isi kandungan yang terdapat pada ayat tersebut,anmesh
pengetahuan kami mengenai proses penciptaan madusiana di
dalam Al-Qur'an sudah jelas menjelaskan mengenaisqw
penciptaan manusia dan ilmu pengetahuan alam jegabenarkan
hal tersebut, serta menambah wawasan saya jugaenartgjuan
penciptaan manusia, di mana manusia diciptakanhAdlangan
tujuan untuk beribadah kepada Allah, yang manaabatl terdiri
dari ibadah langsung dan tidak langsung atau ibadsdidhah ialah
penghambaan yang murni hanya merupakan hubungaraant
hamba dengan Allah secara langsung atau ibadah gadgh
ditentukan oleh hukum syara’ yakni shalat, puasiazdan naik
haji, sedangkan ibadah ghairu mahdhah ialah ibagahg
disamping sebagai hubungan hamba dengan Allahmeyapakan
hubungan atau interaksi antara hamba dengan makhiokya.
Yang termaksud ibadah ghairu mahdhah ialah belajgar,
dakwah, tolong menolong, gotong royong, sedekakerige dan
lain sebagainya’

Kalau mengikuti secara bersungguh-sungguh pasti atdap
menambah wawasan mengenai materi tersebut, tapinfergka
yang kurang memperhatikan atau main-main dalamnmsb&nya
itu pastinya gak menambah wawasan mereka mengeatdrim
yang mereka pelajaff.

Kelebihan model tersebut ialah menambah wawasama say
mengenai materi tersebut, juga sama melatih agarlshih aktif,

dan melatih bacaan Qur'an, kami disuruh membaaassdt ayat
Al-Qur'an tersebut®

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan NRD, MIAQ AUT
siswa kelas X RPL 2 ia mengatakan:

Kelebihannya ialah membuat saya senang untuk begsannya
berkelompok lebih mudah, bisa saling berbagi infsmdengan

teman satu kelompok. Menambah wawasan juga, terjevgpes

pembuatan bayi bisa tahu dan Allah menciptakamgn manusia
hanya untuk beribadah kepada Allah $ixt.

Saya jadi senang belajar, karena gurunya enakpdkparan itu

mudah dimengerti dan mudah dipahami. Dan juga mbahm

% \Wawancara dengan siswa AR tanggal 04 Septembé: 201

» Wawancara dengan siswa AS tanggal 04 Septembet 2015
% Wawancara dengan siswa MW tanggal 04 Septembér. 201
2"Wawancara dengan siswa NYD tanggal 04 Septembgs. 20
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wawasan terutama mengenai proses pembuatan bapaisgedi
manusia seutuhnya, dan tentang tujuan diciptakadgn manusia
ialah hanya untuk beribadah kepada Allah $t.

Kelebihan model tersebut membuat pelajaran menjadi

menyenangkan alasannya saling berbagi ilmu samantgang gak
bisa ngaji diajari sama yang bisa ngaji, yang gak tajwid bisa
tahu dengan bekerjasama bersama teman, gurunya

membimbing dan sama-sama ngasih tahu. Dan menambah

wawasan saya, karena membacakan terus biar taleui teasebut
dan biar paham mengenai materi tersébut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bebesiapa
dapat dipahami bahwa kelebihan model CIRC tersithath membuat
siswa menjadi senang dalam belajar, siswa mengdwl laktif dalam
proses pembelajaran, siswa dapat berbagi ilmu ataupformasi
kepada teman-temannya, dapat membantu siswa yasglithe
misalnya saja ada yang tidak dapat membaca Al-Quriaka siswa
yang bisa dapat mengajarkannya dan juga menambafasaa kami
mengenai materi yang diajarkan.

c. Kelemahan dari penerapan pembelajaran koopeizeifGiRC

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan gurueBtang
kelemahan dari penerapan pembelajaran koopergi CIRC, ia
mengatakan:

Kelemahannya ialah alokasi waktunya karena hanygar

pelajaran, karena pembelajaran dengan model iai dhigunakan

secara efektif apabila dilakukan selama periodelbeésgaran yang
cukup lama, pada saat memaparkan hasil diskusiahsiswa yang

aktif yang tampil menjelaskan, siswanya banyak rkgloknya
hanya 6 kelompok saji.

2 \Wawancara dengan siswa MAQ tanggal 04 Septemtids. 20
% Wawancara dengan siswa AUT tanggal 04 Septemiids. 20
%0 Wawancara dengan Guru EK tanggal 03 September. 2015
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketbamwa
kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tieCCialah alokasi
waktu yang tidak mencukupi. Dengan menggunakan htedsebut agar
berjalan secara efektik harus memerlukan waktu yamg, anak didik
yang sering ribut sering kali tidak memperhatikpa gang guru jelaskan
di depan dan pada saat memaparkan hasil diskugalsswa yang aktif
yang tampil.

C. AnalisisData
1. Analisis penerapan model pembelajaran kooperatf @IRC pada materi
memahami ayat-ayat Al-Quran tentang manusia d@yasiya sebagai
khalifah di bumi QS. Al-Mu’minun ayat 12-14 dan Q&z-Zariyat ayat 56
kelas X di SMKN-1 Palangka Raya

Penerapan model pembelajaran dalam mengajar saegatran

penting dalam kegiatan belajar mengajar. Triantongug8p pendapat
Soekamto mengenai model pembelajaran, beliau mekeagat bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yargdukiskan

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagafeman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan begusgbagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para perzfn merencanakan
aktivitas belajar mengajar.” Dengan demikian, atkds pembelajaran

benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yandae¢gara sistemafis.

31 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Kencana, 2009, h.
22.
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Oleh karena itu ketetapan dalam menerapkan suatlelnp@mbelajaran
sangat berpengaruh bagi guru dalam menyampaikaerinalajaran,
sehingga apa yang disampaikan oleh guru dapatndéedan dipahami
oleh siswa dengan baik dan benar serta dapat mgkibean semangat
dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaranlas ke

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihatinga para guru
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dassiesi untuk
mencapai tujuan pendidikannya.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan baik dari asivancara,
observasi maupun dokumentasi untuk menjawab rumosesalah pada
skripsi ini peneliti akan membahas secara detagidtan guru ketika
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC.

Yang ingin peneliti amati atau ketahui dalam pepanamodel
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada materi memmalayat-ayat Al-
Qur'an tentang manusia dan tugasnya sebagai kinaifdboumi QS. Al-
Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 i@iah bagaimana
penerapan model pembelajaran tersebut pada kedietajar mengajar,
yang mana meliputi bagaimana persiapan ibu sebslengajar, apakah
ibu menerapkan model pembelajaran kooperatif tifirRCCpada materi
QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ay#t dan langkah-

langkah penerapan model pembelajaran kooperatifGiRC.

32 RusmanModel-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2013, h. 132.
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Persiapan guru sebelum melaksanakan kegiatan beft@agajar
terlebih dahulu merancang kegiatan pembelajarand&am sebuah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP adalabram
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelakspaa®elajaran
untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. RPP mbdwegkan
berdasarkan silabd8.Di dalam RPP tersebut guru membuat skenario
pembelajaran yang lebih mendominasikan pada aks$ivguru dan siswa
dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pa@dé kegiatan belajar
mengajar berlangsung di dalam kelas, dengan mentisgga menjadi
beberapa kelompok untuk mendiskusikan bahan yanglwgrikan terkait
dengan materi yang sedang mereka pelajari.

Setiap guru harus dapat menyusun rencana pemiaglaya agar
proses dapat berlangsung secara sistematis daresbebungan.
Sebagaimana sudah kita ketahui bahwa sebenarnyai pelajaran yang
diberikan guru kepada anak didik sudah disusunnsixékn rupa sehingga
terdapat tingkatan kondisi, kompetensi. Pada awal-&egiatan, tentunya
tingkatan kompetensi materi lebih ringan dibandinkga untuk kegiatan
selanjutnya. Semua ini hanya dapat kita terapkiem kita melakukan
proses perencanaan secara matang untuk proses lg@naoe yang kita

selenggarakaft.

h. 59.

3 Wina SanjayaPerencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2013,

3 Mohammad Saroni,Personal Branding Guru: Meningkatkan Kualitas dan

Profesionalitas Guru, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011, h. 49.
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Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang tetdgikemponen-
komponen yang satu sama lain saling berkaitan, atedgmikian dalam
merencanakan pelaksanaan pembelajaran adalah ea&aa setiap
komponen yang saling berkaitan. Dalam rencana pataan
pembelajaran minimal ada 5 komponen pokok yaitu gamen tujuan
pembelajaran, materi pelajaran, metode, media darbar pembelajaran
serta komponen evaluasi. Hal ini seperti yang @égan oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 yatartkan:

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabosrelacana

pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekuranggky@n

tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajasamber
belajar, dan penilaian hasil belajar.

Berdasarkan teori tersebut dibandingkan dengan pasklitian
baik secara wawancara, observasi dan dokumentasi BK sudah
mempersiapkan hal-hal apa saja yang diperlukan k&etproses
pembelajaran berlangsung cukup baik. Guru EK mesmg@tan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari matetajgran, tujuan
pembelajaran, metode, model maupun strategi yaggndkan, media
maupun sumber atau alat pembelajaran, serta panil@ng dilakukan
guru dalam proses pembelajaran berlangsung.

Dalam kegiatan pembelajaran pada materi memahaatiaggt Al-

Quran tentang manusia dan tugasnya sebagai Kmalifeoumi QS.Al-

Mu'minun ayat 12-14 dan QS.Az-Zariyat ayat 56 diakeX RPL 2 dan

% peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab BAIF20 tentang Standar Proses,
Jakarta: Asa Mandiri, 2006, h. 13.
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TKR, guru EK menggunakan model pembelajaran kodipeinae CIRC.
CIRC adalah suatu metode pembelajaran yang mempbégian dari
metode cooperative learning yang bertujuan untuk meningkatkan daya
paham dan daya ingat siswa tentang materi yangkanéaca dengan cara
memadukan membaca dan menulis.

Satu fokus utama dari kegiatan-kegiatan CIRC adpfaia siswa
yang bekerja di dalam tim-tim kooperatif dari kegiakegiatan ini, yang
dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membsupaya dapat
memenuhi tujuan-tujuan dalam bidang-bidang lainegegemahaman
saling membaca, kosa kata, dan pembacaan pesansiBaga termotivasi
untuk saling bekerja satu sama lain dalam kegikégiatan ini atau
rekognisi lainnya yang didasarkan pada pembelajasglaruh anggota
tim.3°

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Cl&sagsi
berikut:
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Menginformasikan model pembelajaran yang akan dikam
yakni model CIRC.

3) Memotivasi siswa dan mengingatkan kembali matangyaernah

diajarkan sebelumnya yang terkait dengan materi lagai ini

(Apperseps).

% Robert E Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, Terj. Nurulita
Yusron, Bandung: Nusa Media, 2005, hal. 200-201.
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Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing
terdiri dari 4 siswa atau lebih secara heterogdmiydilihat dari
jenis kelamin, suku, nilai dan lain-lain.

Guru memberikan materi yang mereka akan pelajdmiy®sS.
Al-Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56.

Terlebih dahulu guru membacakan QS. Al-Mu'minuntay214
dan QS. Az-Zariyat ayat 56.

Guru memerintahkan siswa untuk bekerja sama dengan
kelompoknya masing-masing yakni siswa saling meaket
QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat apét setiap
kelompok dalam membacakan ayat Al-Qur’an tersebat yang
bersama-sama membaca surah Al-Mu’minun dari aydt4lada
yang membacanya dari ayat 12 dulu baru ayat 13ldamereka
sambil mencari hukum tajwidnya, membaca QS. Azyaarayat

56 bersama-sama sesuai dengan tajwidnya, ada igiga gang
pintar yang duluan membacakan lalu teman satu kmd&nya
mengikuti bacaannya, dan ada siswa yang membauvea siang
lain mengecek bacaan temannya apakah sesuai dé&ngam
tajwid. Siswa saling berdiskusi untuk menemukanunulbacaan
yang terdapat pada surah tersebut, siswa juga rjenshkan
masing-masing kata yang terdapat pada surah téysebu
menterjemahkan secara keseluruhan, dan menuli seda

hukum tajwid yang terdapat pada surah tersebut.
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8) Guru memperhatikan dan mengamati siswa dalam kelknya
masing-masing.

9) Siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusimipelk
mereka mengenai QS. Al-Mu'minun ayat 12-14 dan @3
Zariyat ayat 56.

10) Guru memberikan penguatameififorcement) terhadap materi
yang mereka pelajari.

11) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarika
materi yang dijelaskan belum dimengerti.

12) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.

13) Guru memberikan PR mengenai materi pada hari ini.

14) Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada parém
selanjutnya.

Dari setiap fase tersebut di atas, kita dapat rmebeberapa tahap
sebagai berikut:

a) Tahap 1: Pengenalan konsep

Pada fase ini, guru mulai mengenalkan suatu koasap istilah
baru yang mengacu pada hasil penemuan selama esplo
Pengenalan bisa didapat dari keterangan guru, Ipaket, atau
media lainnya.

b) Tahap 2: Eksplorasi dan Aplikasi

Tahap ini memberi peluang pada siswa untuk mengmgk

pengetahuan awal, mengembangkan pengetahuan baru, d
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menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan itgiauiguru.
Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif setpga mereka
akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusuk un
menjelaskan hasil observasi. Pada dasarnya, t@gsanini adalah
untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siseda
menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatabglajaran
dengan memulai dari hal yang konkret. Selama prosesiswa
belajar melalui tindakan-tindakan dan reaksi-reaksreka sendiri
dalam situasi baru yang masih berhubungan, damh ihaserbukti
sangat efektif untuk menggiring siswa merancangetmen serta
demonstrasi untuk diujikan.
c) Tahap 3: Publikasi
Pada fase ini, siswa mampu mengomunikasikan hagiudn-
temuan serta membuktikan dan memperagakan materg ya
dibahas. Penemuan dapat bersifat sesuatu yangatarusekadar
membuktikan hasil pengamatan. Siswa dapat memioerika
pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya urketakiui oleh
teman-teman sekelas. Dalam hal ini, siswa harysmsgmberi dan
menerima kritik atau saran untuk saling memperkogamert’
Berdasarkan teori tersebut mengenai langkah-langkah
pembelajaran model kooperatif tipe CIRC dibandimgldengan hasil

penelitian baik secara wawancara, observasi daondektasi guru sudah

37 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, h. 221-223.
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menerapkan model tersebut pada materi QS. Al-Muwimiayat 12-14 dan
QS. Az-Zariyat ayat 56, akan tetapi dalam masalahgelolaan kelas
masih ada sebagian kecil siswa yang terlihat tiga&mperhatikan
pelajaran yang mereka pelajari, di mana ada sismg ynain hp, ngobrol
sama teman, ini membuat seorang guru harus selalajab untuk
menguasai kelas sehingga pembelajaran dapat lbegatara efektif dan
efisien. Tapi pada materi QS. Az-Zariyat ayat 56ywa memperhatikan
penjelasan yang guru jelaskan kepada mereka, ssiuag berdiskusi
mengenai materi tersebut mereka membacakan surs¢bie satu-satu
dalam setiap kelompok mengecek bacaannya, merekeamehukum
tajwid yang ada dalam surah tersebut, mereka memtahkan arti perkata
dan secara keseluruhan, dan mereka juga menukskah, hukum tajwid,
secara bersama-sama tidak ada lagi siswa yang hdiaya dalam
kelompok, mereka terlihat lebih aktif dalam kelorkpga, merespon
pertanyaan guru, saling membantu, saling menghalaaisaling berbagi
iimu kepada teman-temannya.
. Analisis tanggapan guru dan siswa mengenai penerapedel
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada materi memmalayat-ayat Al-
Qur'an tentang manusia dan tugasnya sebagai kialifdboumi QS. Al-
Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 ke¥adi SMKN-1
Palangka Raya

Berdasarkan hasil temuan di lapangan baik dari asivancara,

observasi maupun dokumentasi mengenai tanggapam dam siswa
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setelah menerapkan model pembelajaran koopeifQIRC pada materi
memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia d@asioya sebagai
khalifah di bumi QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan Q®&-Zariyat ayat 56
ialah menurut guru EK dengan menggunakan model pkjalan tersebut
ternyata tidak hanya membuat siswa menjadi lebihapa mengenai
materi tersebut akan tetapi siswa lebih aktif damasg belajar di dalam
kelas. Siswa dengan menerapkan model tersebut pegarbe akan lebih
bermakna, menggunakan model tersebut siswa lellianpanateri yang
dipelajari, siswa lebih aktif, melatih kerjasamang@n teman-teman,
saling membantu dan saling berbagi ilmu kepadaneeman.

Menurut siswa dengan menerapkan model pembelaj@i&C
pada materi QS. Al-Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Aaiyat ayat 56
bagus karena dalam proses pembelajarannya siswaldrapok, siswa
saling membaca materi yang mereka pelajari. Sissliagsmembacakan
surah tersebut, menemukan hukum tajwid, menterjkamaburah tersebut
dan mereka menulis surah, hukum tajwid dan terjeyehModel tersebut
menekankan siswa untuk membaca dan menulis, sisemang
menggunakan model tersebut karena melatih bacaguAan kami agar
lebih lancar lagi sehingga pembelajaran tersebutmipe&as dan
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan seharidHatiini sejalan dengan
teori tentang pembelajaran kooperatif. Pembelajarkooperatif
(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keedasa kolaboratif,
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yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6gordangan struktur
kelompok yang bersifateterogen.*® Yang mana pada proses pembelajaran
guru menggunakan model CIRC pada materi tentanghlp8s’ minun
ayat 12-14 dan QS.Az-Zariyat atat 56. CIRC adalahtus metode
pembelajaran yang merupakan bagian dari mebodperative learning
yang bertujuan untuk meningkatkan daya paham dga daat siswa
tentang materi yang mereka baca dengan cara mearado&mbaca dan
menulis.

Satu fokus utama dari kegiatan-kegiatan CIRC adptai siswa
yang bekerja di dalam tim-tim kooperatif dari kegiakegiatan ini, yang
dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membsgpaya dapat
memenuhi tujuan-tujuan dalam bidang-bidang lainegegemahaman
saling membaca, kosa kata, dan pembacaan pesansiB\aga termotivasi
untuk saling bekerja satu sama lain dalam kegikégiatan ini atau
rekognisi lainnya yang didasarkan pada pembelageamuh anggota tim.

Tujuan utama dari model pembelajaran kooperatié t(RIRC
adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk memibapara siswa
mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapptikdsikan
secara luas. Para siswa dalam CIRC juga membugtlgssn terhadap
prediksi mengenai bagaimana masalah-masalah akatasidi dan

merangkum unsur utama dari wacana kepada satu lsamgang mana

3 Abdul Majid, Srategi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013, h. 174.
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keduanya merupakan kegiatan-kegiatan yang ditemukdapat
meningkatkan pemahaman dalam memBaca.

Salah satu tujuan dari program CIRC adalah untuk jeebih
meningkatkan kesempatan siswa untuk membaca darulimeserta
menerima umpan balik dari kegiatan mereka denganbuat para siswa
membaca dan menulis untuk teman satu timnya damtimemereka
mengenai bagaimana saling merespon kegiatan mendscamenulis
mereka.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami batodal
pembelajaran kooperatif tipe CIRC adalah model peapxan yang
bertujuan untuk meningkatkan daya paham dan dayat siswa tentang
materi yang mereka baca dengan cara memadukan roemaa menulis.
Dengan begitu mereka dapat menggabungkan inforoasiapa yang
siswa baca, siswa dengar, dan siswa tulis sehingggadi satu kesatuan
yang utuh yang dapat menggabungkan sebuah ingatag lyaik dan
akhirnya dapat meningkatkan kemampuan psikomotagnikif dan
afektifnya. Dengan model pembelajaran CIRC siswendévasi untuk
memperhatikan penjelasan dari guru dan terbiags&kumémbaca.

. Analisis hasil belajar siswpada materi memahami ayat-ayat Al-Qur’an
tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifahndi @$. Al-Mu’minun
ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 kelas X diKBML Palangka Raya

dengan menggunakan model pembelajaran koopeifiRC

39 Robert E SlavinCooperative Learning, hal. 200-203.
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainipengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampWNamg harus diingat,
hasil belajar adalah perubahan perilaku secarduteban bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Arthaal pembelajaran
yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan gabeana tersebut di
atas tidak dilihat secara fragmentaris atau tehnpisanelainkan
komprehensif?

Menurut Nasution hasil belajar merupakan “sesuangyakan
dapat dilakukan atau dikuasai siswa sebagai hasihjgvan it
Sedangkan Sudjana mengatakan bahwa hasil belaj@hadtkemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia memerpengalaman
belajarny&’

Berdasarkan teori tersebut dibandingkan dengan pasilitian
baik secara wawancara, observasi dan dokumentasi,BElK mengatakan
bahwa hasil belajar siswa setelah menerapkan npasebelajaran CIRC
ialah lebih baik dan sangat membantu dalam prosesoelajaran, dilihat
dari aspek psikomotor, kognitif dan afektifnya. Daspek psikomotornya
dapat dilihat siswa dalam membacakan QS. Al-Mu’'miayat 12-14 dan
QS. Az-Zariyat ayat 56, mereka dalam membaca alf@uikan tersebut

sudah sesuai dengan makharijul huruf dan tajwidigai, ada sebagian

kecil siswa yang dalam membaca masih perlu beragmgenai hukum

0 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikass PAIKEM, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014, h. 5-7.

41 3. NasutionKurikulum dan Pengajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006, h.61.

“2 Nana SudjanaPenilaian Hasl Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009, h. 22.
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tajwidnya. Maka dari itu guru berupaya agar sisapad belajar Al-Quran
dengan bersungguh-sungguh, sehingga apa yang mdaéa akan
memberikan pelajaran kepada siswa, dan membuaa $&war membaca
ayat Al-Quran sesuai dengan hukum tajwidnya. Pasjgek kognitifnya,
siswa mendapatkan nilai yang baik, di mana merekand menjawab soal
yang diberikan guru dapat menjawab sesuai apa lyengka pelajari dan
penjelasan guru mengenai materi pelajaran padathaban pada aspek
afektifnya, siswa menjadi lebih aktif dalam progesmbelajaran, siswa
lebih paham mengenai materi tersebut karena medikaruh untuk
membaca dengan bersungguh-sungguh sehingga peandelgpang siswa
pelajari membekas dipikiran mereka. lbu EK pernamiperikan materi
itu tanpa model pembelajaran CIRC dan siswapuh glau amati kurang
terlalu paham, ketika ibu menggunakan model tetdedmaren, guru tahu
hampir semua siswa aktif, makin tahu tajwid, taplak ibu EK tidak
menggunakan model tersebut hanya anak-anak tersejguyang angkat
tangan menjawab dan dia yang tahu saja, karenaaskelbbmpok siswa
lebih paham secara mendalam soalnya siswa salingbata dan saling
membantu. Ini membuktikan bahwa siswa mengalamiljadran dalam
pengalaman belajar mereka.

Setiap model pembelajaran sudah tentu memiliki dieén
masing-masing, sehingga model pembelajaran kodpémd CIRC ini

sangat bagus dalam pembelajaran sebagai berikut:
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a. Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan setédwan dengan
tingkat perkembangan anak.

b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak danat dan
kebutuhan siswa.

c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi sisehingga hasil
belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama.

d. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan atkgtidain
berpikir siswa.

e. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang faerpragmatis
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sitergui dalam
lingkungan siswa.

f. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasijabekiswa
kearah belajar yang dinamis, optimal, dan tepaagun

g. Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkaraksitesosial
siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikaain cespek terhadap
gagasan orang lain.

h. Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas asanw dan
aspirasi guru dalam mengaf4r.

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC selain nigmi
kelebihan dalam penyajiannya, tentu memiliki kekgan-kekurangan

yang patut untuk diperhatikan seorang pendidik mdalaangka

“1bid., h. 221.
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menyampaikan, adapun kekurangan model pembelalaaperatif tipe

CIRC ialah:

a. Pada saat presentasi hanya siswa yang aktif yamglta

b. Pada saat dilakukan presentasi terjadi kecendemuhgaya peserta
didik pintar saja yang secara aktif tampil menyaikgra pendapat dan
gagasan.

c. Pembelajaran dengan metode ini dapat efektif apaiddkukan dengan
periode yang panjar§.

Berdasarkan teori tersebut dan dibandingkan denbasil
penelitian baik secara wawancara dan observasgiaetdahwa kelebihan
dari model pembelajaran tersebut ialah siswa lgd@ham mengenai
materi yang siswa pelajari karena siswa membasaasterlihat lebih
aktif dalam proses pembelajaran, dan siswa lebitdamumencari
informasi dari temannya atau dari apa yang siswea kserta model
pembelajaran tersebut menambah wawasan mereka nagngeses
penciptaan manusia dan tujuan manusia diciptakan Kekurangan
model tersebut juga sesuai dengan teori di atasi ydkasi waktu yang
tidak mencukupi di mana dengan menggunakan modsélet agar
berjalan secara efektif harus memerlukan waktu yant, anak didik

yang sering ribut sering kali tidak memperhatikpa gang guru jelaskan

** Umi FarokhatunUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Metode
CIRC(Cooperative Integrated Reading And Composition) Pada Materi Pokok Fikih Pokok
Bahasan Makanan dan Minuman Semester Genap Kelas VIII Di Mts Darul Ulum Ngaliyan
Semarang, Skripsi Strata 1, Semarang: Fakultas Tarbiyah \ABlisongo Semarang, 2011, h. 13,
td.
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di depan dan pada saat memaparkan hasil diskugalsswa yang aktif

yang tampil.



